" » JEMBATAN SELAT SUNDA -

Menuju Ground Breaking 2014

Terkait dengan harapan Presiden -
Susilo Bambang Yudhoyono, agar

“Kalau bicara kemungkinan pasti
selalu ada peluang di sana, akan tetapi
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1960 Prof. darl Institut Tek

Kronologi Rencana Pembangunan JSS

ota kesepahaman yanq menjadi desar
K anlara P \Daerah

Bandung (ITB) m!ncetuskan ide pi ) Jss
untuk menghubunqkan Pulau Sumatra, Jaws, dan Ball
pada masa pemerintahan Presiden Soekarno.

tentunya butuh waktu, tingkat finan-

pemccof\gdn tiang perddnc {QFOUﬂd sial yang lebih tinggi, serta aspek legalnya,” ujar

Sekretaris Korporasi PT Wijaya Karya Tok Natal Argawan. 1965: Desain percobaan mulai disusun di [T8.

breaking) megaproyek Jembatan Selat
Sunda (JSS) bisa dilaksanakan 2014,
akhir pekan lalu, Menteri Pekerjacn
Umum Djoko Kirmanto mengatakan

Riset dan Teknologi/Kepala Badan Penerapan dan’
Pengkajian Teknologi (BPPT) B.J, Habibie untuk.
menangani proyek ini yang masuk dalam megaprayek -
Tri Nusa Bima Saktl (proyek yang menghubungkan: -

“Untuk pipa bawah laut Jawa ke Sumatra

?} itu kami sudah punya, jadi kemungkinan
ff tidak ikut," ujar Corporate Communication PT

i kondisi alam dan teknis.

1986: Presiden Soeharto menunjuk Menteri Negara

tiga pulau yakni Sumatra, Jawa, dan Bali), serta s\udl"

\ Perusahaan Gas Negara Tbk Ridha Ababil.

'1986 Departemen Pekerjaan Umum (kini

proyek I
Lampunq dan. Ba,n!en ditandatangan di atas Kapal
Tunas Wisesa milik Tomi Winata.

Prof Wiratman Wangsadinata dan Tomi. winala selaku
pemilik Artha Graha Group, penq!mhanq la!an lu[

/ini juga 3
proyek. Penandatanganan dlsakslkarl Menterl Negara *

Pe
anenas Paskah Suzetta dan MenteriSekrelarls
Negara Hatta Rajasa.- RN AC

‘2009 Pada Desember, Keputusan PreSIden Nomor
36 tentang Tim Nasional Persiapan Pembangunan

c||_r|nyc:| SUC]G"‘I memlhh dCIn mengUSUI_ rian PU) melakukan studi sosic ekonomi terkait

"Sampai saat ini tidak ada rencana, akan estimasi perlintasah (alu

Selat Sunda Tim antam lain
bertugas kajian y
JSS dan kawasan sekitar Selat

kein nama-nama sejurnlah BUMN
untuk berkonsorsium dalam meng-

garap pembangunan J5S kepada
Menteri Perekonomian Hatta Rajasa.

tetapl bisa saja berubah di masa depan,
tergantung kapan jembatan tersebut
dibangun,” ujar Direktur Utama PLN Nur Pamudii.

1997 prof r Wiratman Wanqsad:nata, pemmh
Wiratman &
studi awal dan memberikdn rehmu!ndasl balwa. -
Jembatan panjam; merupakan alternatlf terbaik.

Studl kar\sebul menqesilmasl pmwk ini: akin
menyedot dana sekitar Rp25 trllmn denqan masa
konstruksi 10 tahun. 42

,-—“’ "Tidak menutup

- kemungkinan kami

| 'Lampung (T Graha Banten

Sunda, yang mencakup aspek teknis, pengembangan
wilayah, lingkungan, sosial, ekonomi, keuangan, dan
kelembnqaa_n_

2011 Pada Desember, Porpres Nomor 86 tontang

dinyalikan tidak berlaku fagi. Kunsorsmm
Lampung Sejahtera)

2002: Rencana pembangunan JSS dilanjutkan oleh
Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah
(Depkimpraswil) dengan menandatangani nota
kesepahaman (MoU) bersama Kementerian
Perhubungan China. Kedua negara bersepakat
melakukan studi teknologi spesifik dan investigasi
qgeologi.

" Dimas Novita S. & Zufrizal
redaksiPbisnis.co.id

ikut serta. Tentu-
nya KAl tidak sendiri, semua
BUMN memiliki kesempatan yang
sama. Dengan begitu rencana
jalur kereta Jawa-Sumatra dapat
terealisasikan," ujar Humas PT
Kereta Api Indonesia Mateta Rizalulhag.

Panjang: 29 kilometer " *
+ Lebar: 60 meter
Jalan mobil: 2x3 meter

Jalan sepeda motor dan pejalan kaki: 2x1,
‘meter, jalur ganda kereta di tengah

- Lokasl: 50 kllometer dari Gunung Anak
Krakatau, desain tahan gempa dan tsunami

" Melintas] tiqi pulau: Prajurit, Sangiang, -
- danVlar. -

Terdiri atas dua-jembatan gantung
berbentang 3,5 km dan'7 km.

Terdirl atas tiga jembatan konvensional
berbentang: 6 km-7,5 kin. -

Kapasitas maksimum: 160.000 kendaraan
dain'31.318 orang per hari, barang seperti
batu bara sekitar175 juta‘ton per (ahun
atau 4700 ton per hari.

Namun, Djoko enggan menyebut BUMN mana saja
yang telah diusulkannya tersebut. “Saya pun sudah
milih [BUMN], tapi siapa yang saya pilih itu biar

. Menko [Perekonomian] yang bicara.”

Seperti diketahui pembangunan J§S yang
direncanakan selesai pada 2025 itu membutuhkan
biaya hingga Rp250 triliun, termasuk antara lain
pembangunan jalan tol, jalur rel kereta api,
jaringan pipa gas, listrik, dan telekomunikasi.

“Tidak hanya ]ambatan untuk lransportasz
kendaraan tapi bisa juga untuk pipa hawah.
laut dan sebagainya, sehingga mereka bisa
berinvestasi di sana,” ujarnya.

Se]um}ah BUMN yang dihubungi Blsms.
memberikan jawaban b
kesiapan mereka dalam bemartlstpaﬂ dl
proyek tersebut.

Rencana Pembangunan JSS

S pLAT

P. Panjurit

Elevasi (m)
300

*Seksi V Saksi IV

SU'N.D. A

Seksi [l

dtletapluu sebaqilpemra arsa pmy!k dan akal
i k, termasub di'd:

ikan persiapan, pmgek
ZBIZ Menterl Keuangan Aqus Martowardojo
mengusulkan Perpres No. B6/2001 direvisi dan studi
kelayakan JSS didanai melalui APBN. Pemerintah
kemudian membenluk Tim Tujuli. Rencana pembu-
atan studi kelayakan pun terkatung-katung.

Seksi |

Panjang (m)

Penampang Melintang
Kabel 5uspen5|

Jalur
darurat ©
dan
pejalan
kaki

3 Lajur lalu lintas
jalan raya

Lintasan ganda rel kereta apl

e
i Jalur
i darurat
d dan
3 Lajur lalu fintas | Pejalan
3 | kaki

jalan raya

Lebar 60 m




